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A B S T R A K 

Mantan narapidana yang mengalami diskriminasi ketika mencari pekeakan 

lebih rentan untuk melakukan pelanggaran kembali jika mereka tidak memiliki 

atau tidak memiliki kemampuan yang diperlukan. Masalah ini juga dihadapi 

oleh mantan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, sehingga beberapa pembinaan kemandirian dan 

keterampilan, misalnya peternakan, diberikan di “Kampung Asimilasi” bagi 

narapidana. Namun, terdapat permasalahan pada peternak ayam petelur 

akibat kurangnya pengetahuan tentang praktik manajemen yang baik di 

kalangan petugas pemasyarakatan sebagai fasilitator. Untuk mengatasi hal ini, 

program "Ayam Bahagia" diciptakan untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan praktis yang dibutuhkan petugas pemasyarakatan dan narapidana dalam mengelola peternakan ayam 

petelur dengan baik dan efektif. Program ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. melalui 

pendekatan hybrid delivery yang menggunakan teknik offline dan online. 

 
A B S T R A C T 

Ex-convicts who experience discrimination when looking for work are more likely to reoffend if they do not have 
or do not have the necessary skills. This problem is also faced by former convicts at the Class IIB Penitentiary in 
Sleman, Yogyakarta Special Region, so that some self-reliance and skill development, such as animal husbandry, 
is provided in the "Assimilation Village" for convicts. However, there are problems with laying hen breeders due 
to a lack of knowledge about good management practices among correctional officers as facilitators. To solve 
this, program "Ayam Bahagia" program was created to give correctional authorities and inmates the knowledge 
and practical skills they need to manage the raising of laying hens properly and effectively.The program 
encompassed the planning, execution, monitoring, and evaluation through a hybrid delivery approach that used 
both offline and online. 

 

Pendahuluan  

Setiap orang membutuhkan keterampilan karena keterampilan membuat orang 
menonjol di pasar kerja dan meningkatkan peluang mereka mendapatkan pekerjaan yang 
terhormat. Selain itu, setiap orang membutuhkan pekerjaan karena pekerjaan memungkinkan 
mereka untuk hidup dan meningkatkan kesejahteraannya. Namun persaingan yang ketat di 
pasar tenaga kerja dapat menghalangi sebagian orang untuk mendapatkan hak mereka untuk 
bekerja, bahkan mantan pelaku kejahatan yang telah kembali ke masyarakat. Hal ini 
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disebabkan karena mereka merupakan narapidana yang telah menyelesaikan hukuman 
pidana sebagai balasan atas pelanggaran hukum. 

Keterlibatan dalam masalah hukum juga dapat dianggap oleh masyarakat sebagai 
penyimpangan dari norma dan nilai-nilai masyarakat, sehingga menimbulkan kekhawatiran 
bahwa mantan narapidana akan berdampak negatif pada lingkungan sekitar. Mungkin akan 
lebih sulit bagi orang yang baru dipenjara untuk menyesuaikan diri karena kesulitan 
berintegrasi kembali ke dalam masyarakat dan mendapatkan pekerjaan, dan bahkan hal ini 
mungkin menyebabkan beberapa sektor pekerjaan formal menolak mereka. 

“Skills are essential for everyone as they help people stand out in the job market and 
increase their chances of getting a decent job. In addition, employment is vital for everyone 
as it allows them to live and improve their welfare (Diatmono et al., 2023).” 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta membidangi 
lembaga pemasyarakatan yang dikenal dengan nama Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 
Sleman. Lembaga ini menjunjung tinggi hukum, memberikan rasa aman pada lingkungan 
sekitar, serta memberikan perhatian dan pengarahan kepada narapidana. Lembaga 
pemasyarakatan ini memiliki program terpisah yang diberi nama "Kampung Asimilasi" yang 
bertempat di dekat gedung lembaga pemasyarakatan utama untuk lebih membantu 
pengembangan dan rehabilitasi para pelanggar. . Tujuan dari program yang ditangani oleh 
subbagian kegiatan kerja ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan kemampuan kepada 
narapidana di berbagai bidang industri, antara lain industri pengolahan, pertanian, perikanan, 
dan peternakan. keterampilan teknis dan bakat yang dibutuhkan untuk sukses setelah 
dibebaskan melalui pelatihan di bidang ini 

Program penangkaran Ayam Bahagia bertujuan untuk memberdayakan staf penjara 
dan narapidana melalui konseling dan pelatihan yang menggunakan pendekatan 
pembelajaran campuran (blended learning) dengan tetap mematuhi peraturan kesehatan. 
Delapan narapidana yang dipilih untuk program ini berdasarkan riwayat kasus mereka dan 
enam petugas pemasyarakatan yang berperan sebagai fasilitator di "Kampung Asimilasi" 
merupakan target audiens dari program ini. Tujuan program ini adalah untuk memberikan 
sumber daya kepada narapidana dalam bentuk informasi dan keterampilan yang dapat 
mereka gunakan untuk meluncurkan perusahaan mandiri atau mendapatkan pekerjaan 
setelah mereka dibebaskan. Petugas pemasyarakatan juga akan mendapatkan pelatihan 
tentang cara membesarkan "Ayam Bahagia" secara etis dan secara bertanggung jawab. 

Pembahasan  

Latar Belakang Pelaksanaan Pengabdian dan Penelitian Lain 

Lemabaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LP2M) sebagai salah satu 
lembaga yang berada di bawah naungan UIN malang mengembangkan progam peningkatan 
kader posdaya yang memiliki kualitas sebagai pribadi ulul albab yaitu manusia yang mampu 
mengedepankan dzikir, fikir, amal saleh.  

Untuk mempelajari lebih lanjut tentang manfaat kesehatan dari khasiat obat tanaman 
ini, penelitian tentang tanaman obat semakin meluas. Penting untuk memastikan bahwa 
kualitas tanaman obat memenuhi standar yang diperlukan. Variasi komposisi kimia dan jumlah 
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suatu zat pada tumbuhan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain lingkungan 
tumbuh (suhu, media tanam, ketinggian tempat tumbuh), proses metabolisme (anabolisme 
dan katabolisme), serta jalur yang dilaluinya. biosintesis. 

Isu dan Fokus Pengabdian 

Pendidikan mempunyai peran yang amat menentukan, tidak hanya bagi 
pengembangan diri individu tetapi juga membangun suatu bangsa dan negara. Sarana utama 
untuk meningkatkan standar sumber daya manusia adalah pendidikan. Kualitas SDM sangat 
penting ketika melaksanakan suatu proyek konstruksi lanjutan. Manusia muda tidak hanya 
cukup tumbuh dan berkembang dengan dorongan insting saja. Melainkan pendidikan 
bimbingan dan dorongan dari luar dirinya agar ia menjadi manusia yang membutuhkan dana 
bersaing dikehidupannya yang akan datang. 

Tugas terpenting seorang guru adalah membimbing dan membimbing peserta didik 
agar dapat berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, tugas yang 
ada secara bertahap menjadi lebih kompleks dan berkembang. Namun, sayangnya, beberapa 
penelitian mengungkapkan bahwa banyak guru merasa mereka tidak terlalu bijak atau 
berbelas kasih dalam kehidupan sehari-hari. 

Bentuk dan Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertema” Sinergi Membangun Ekonomi 
Berbasis Pesantren” ini dilaksanakan pada tanggal 25 juni 2021 pukul 09.00 WIB, di pondok 
pesantren Al-Hikmah Nurul Qur’an di Sumber Penganten Kecamatan Jogoroto Kabupaten 
Jombang. 

Penerapan 

Program "Ayam Bahagia" dilaksanakan melalui empat inisiatif penjangkauan online dan 
satu offline, dengan tetap mematuhi pedoman kesehatan pandemi saat ini. Pengantar 
program, tips keberlanjutan, keuntungan memelihara ayam petelur dan menjual telur, ayam 
dan kotoran yang dibuang, serta saran pengelolaan peternakan, termasuk desain kandang 
dan tujuan konsep kandang bebas, semuanya disertakan dalam online kegiatan konseling 
yang diberikan kepada mitra. Mitra juga diberikan arahan dan praktik dalam menyusun 
ransum pakan, serta literatur tentang komposisi pakan bergizi dan dukungan online. Untuk 
memastikan pakan ayam mengandung nutrisi yang tepat, petugas pemasyarakatan dan 
warga binaan secara mandiri memberikan penjelasan, arahan, dan daftar formula. Mitra juga 
diberikan bantuan pemasaran dan pengelolaan keuangan, dimana 70-80% biaya produksi 
ayam digunakan untuk kebutuhan pakan.   

Pemantauan 

Petugas pemasyarakatan dan pelanggar diberikan tes awal untuk mengukur keakraban 
dan bakat mereka dalam beternak ayam petelur di awal program. Setelah penyuluhan dan 
instruksi menyeluruh tentang cara beternak ayam petelur, petugas pemasyarakatan dan 
narapidana secara individu melakukan operasi pertanian di bawah pengawasan. pengawasan 
Tim “Ayam Bahagia”. Pengawasan ini dilakukan dengan pemeriksaan rutin secara luring dan 
pendampingan setiap dua minggu sekali untuk memantau kondisi ayam, kandang, pakan, dan 
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produksi telurnya, serta kerjasama rutin secara daring dengan petugas Lapas “Kampung 
Asimilasi” minimal satu kali dalam seminggu. 

Kesimpulan dan Saran  

Pernyataan ini membuktikan fakta bahwa seluruh penulis telah melihat dan menyetujui 
makalah yang telah diserahkan. Para penulis membuktikan bahwa naskah ini adalah ciptaan 
asli mereka sendiri. Selain itu, kami menyatakan bahwa artikel ini belum diterbitkan dan tidak 
sedang dipertimbangkan untuk dipublikasikan di tempat lain. Penulis terkait akan 
bertanggung jawab atas konten naskah mulai dari penyerahan hingga persetujuan akhir atas 
nama semua penulis. 
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